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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab ini akan membahas beberapa hal yaitu mengenai kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilakukan, implikasi manajerial, keterbatasan penelitian, dan 

saran. 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini didasari atas penelitian terdahulu tentang pengaruh pelatihan dan 

komitmen organisasional terhadap kinerja. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada 46 responden yang bekerja di Hotel Ibis Styles Yogyakarta. Data 

pada penelitian ini diolah menggunakan aplikasi pengolah data SPSS Statistic 21. Dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dua hal sebagai berikut: 

1. Pelatihan berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel kinerja 

karyawan Hotel Ibis Styles Yogyakarta. 

2. Komitmen organisasional berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel 

kinerja karyawan Hotel Ibis Styles Yogyakarta. 

Pengambilan data sampel dilakukan pada masa pandemi COVID-19, namun 

pada perusahaan tersebut justru ditemukan adanya antusias dan pengaruh yang positif 

sehingga hubungannya pada setiap variabel menjadi baik. 

 Berdasarkan pengamatan langsung peneliti, hal tersebut dikarenakan Hotel Ibis 

Styles Yogyakarta merupakan salah satu anak serikat usaha AccorHotels yang 

memiliki jaringan yang sangat luas di seluruh dunia. Hubungan antar hotel anak 
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perusahaan AccorHotels sangat kuat. Hal tersebut dapat dilihat pada website 

https//all.accor.com/. Di mana setiap orang bisa memesan hotel di lokasi mana pun 

yang diinginkan pada website tersebut. Perusahaan AccorHotels memiliki saluran 

pemasaran yang kuat dan mampu memberikan informasi yang sangat detail dengan 

jaringannya di setiap negara, sehingga hampir tidak pernah kehilangan pekerja dan 

mampu memiliki pelanggan tetap setiap tahunnya. Ketersediaan tenaga kerja dan 

pelanggan yang tidak pernah habis membuat perusahaan AccorHotels tetap bisa 

beroperasi pada saat situasi pandemi sekalipun. Selain itu, standar operasi setiap hotel, 

terlebih yang peneliti amati pada Hotel Ibis Styles Yogyakarta juga sangat 

memungkinkan pelanggan merasa diperhatikan dan cenderung ingin berkunjung 

kembali ke hotel tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada website Google mengenai 

review and feedback pada hotel Ibis Style Yogyakarta yang benar-benar selalu diberi 

respon lengkap dengan nama sekaligus jabatan pekerja yang menulis balasan terhadap 

feddback tersebut. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pelatihan dan komitmen 

organisasional terhadap kinerja karyawan Hotel Ibis Styles Yogyakarta. Berdasarkan 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh pelatihan dan komitmen organisasional 

terhadap kinerja menurut Riyanto et al (2017), ketiga variabel tersebut saling 

berpengaruh positif. Topik yang dipilih dalam penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan manfaat penting bagi pekerja Hotel Ibis Styles Yogyakarta dalam 

meningkatkan kualitas pelatihan yang berdampak positif pada kinerjanya. 

Pekerja Hotel Ibis Styles Yogyakarta dapat meningkatkan kinerjanya melalui 

peningkatan kualitas pelatihan dan pengembangan komitmen organisasional dengan 

menekankan visi misi serta nilai perusahaan di setiap pelatihan yang dilakukan. 

Peningkatan kualitas pelatihan yang baik diharapkan dapat memberikan semangat dan 

rasa bangga yang lebih tinggi pada karyawan terhadap organisasi hotel. 

Pada dasarnya, Hotel Ibis Styles tinggal mempertahankan apa yang sudah ada, 

karena manajemen AccorHotels sudah memberikan standar yang dapat menjamin 

kehidupan yang layak bagi karyawan setiap hotelnya. Hal tersebut juga yang membuat 

setiap individu yang dapat bekerja di Hotel Ibis Styles Yogyakarta merasa bangga 

terhadap perusahaan dan apa yang telah dikerjakan untuk perusahaan di mana hal ini 

hubungannya sangat erat dengan komitmen organisasional. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada saat terjadinya pandemi COVID-19, di mana 

kegiatan di luar rumah masih diatur oleh sistem regulasi protokol COVID-19, 

sehingga pekerja Hotel Ibis Styles Yogyakarta yang menjadi sampel penelitian 

hanya bisa mengisi formulir secara online, yang membuat peneliti tidak dapat 

mendampingi pengisian kuesioner secara langsung. 
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2. Karena kuesioner yang disebarkan secara online, terdapat kemungkinan adanya 

perbedaan pemahaman antara responden dan peneliti yang membuat akurasi data 

menjadi berkurang. 

3. Penilaian pada variabel kinerja karyawan masih bersifat subjektif karena 

pengisian kuesioner dilakukan oleh masing-masing pribadi karyawan. 

4. Belum terdapat tolok ukur objektif untuk menilai hasil kerja, antara sebelum 

dan sesudah dilakukannya pelatihan. 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, berikut adalah saran 

yang diajukan: 

1. Bagi Hotel Ibis Styles Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis di atas, peneliti 

menemukan bahwa total dari hasil rata-rata hasil analisis deskriptif ketiga 

variabel; yaitu kinerja karyawan, pelatihan, dan komitmen organisasional 

berada pada level yang sangat tinggi pada saat pandemi COVID-19. Pada 

variabel Kinerja Karyawan, item nomor KI2 “Saya memahami job description 

dengan baik” memiliki nilai mean yang lebih rendah dibandingkan item lain 

pada variabel tersebut, yaitu dengan nilai 4,13. Dengan begitu, peneliti 

menyarankan Hotel Ibis Styles Yogyakarta untuk memberikan pelatihan yang 

berhubungan dengan job description secara rutin, serta lebih memfokuskan 

pekerjanya bekerja pada divisi atau department-nya saja. 
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Pada variabel pelatihan, peneliti menemukan bahwa pernyataan dengan 

nomor PL13 yang berbunyi “Saya merasa bahwa setiap pelatih yang dipilih 

perusahaan membuat saya tertarik untuk mengikuti pelatihan” memiliki nilai 

mean yang paling kecil dibandingkan dengan item pernyataan lainnya, yaitu 

sebesar 4. Dengan begitu, peneliti menyarankan Hotel Ibis Styles Yogyakarta 

agar lebih memastikan bahwa pelatih atau instruktur yang dipilih benar-benar 

bisa menyampaikan materi dengan lebih baik, lebih menarik, dan mampu 

memberikan penjelasan secara lebih spesifik serta mudah dimengerti oleh 

peserta pelatihan, di samping penampilan yang menarik. 

Berikutnya, pada variabel komitmen organisasional peneliti 

menemukan bahwa pernyataan dengan nomor KO25, yang berbunyi “Saya 

merasa ingin menghabiskan sebagian besar waktu untuk hotel ini”, memiliki 

nilai mean yang lebih sedikit dibandingkan item pernyataan lainnya. Peneliti 

menyarankan agar Hotel Ibis Styles Yogyakarta lebih memperhatikan 

kenyamanan pekerjanya selama berada di lingkungan kerja, salah satunya 

dengan membuat pekerja satu dengan lainnya saling mengenal dan 

berkomunikasi dengan baik melalui department Talent & Culture (Manajemen 

Personalia). 

2. Bagi Penelitian Berikutnya 

Melihat adanya kebutuhan sumber daya manusia dengan kualitas yang 

semakin tinggi, penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan pengamatan 

secara langsung dan berkelanjutan seperti melakukan program magang untuk 

bisa mengetahui terlebih dahulu apa yang menjadi kekurangan dari perusahaan 
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subjek penelitian. Dengan begitu, penelitian bisa memberikan hasil yang lebih 

akurat dan diharapkan hasilnya dapat memberikan dampak positif bagi 

perusahaan serta akademisi lain yang hendak melakukan penelitian serupa.
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